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BAB IV 

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF ‘ABD AL-

WAHHA<B AL-SYA’RA<NI<  DALAM KITAB AL-MINAH AL-SANIYAH 

DAN RELEVANSINYA TERHADAP KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

 

A. Analisis Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif ‘Abd al-Wahha>b al-

Sya’ra>ni>  dalam Kitab Al-Minah Al-Saniyah 

Secara garis besar, ada dua hal yang perlu penulis jelaskan dalam 

memahami pemikiran ‘Abd al-Wahha>b al-Sya’ra>ni>. Dan dua hal ini 

sekaligus menjadi kerangka dasar dalam memahkami pemikiran tokoh di atas. 

Pertama, Pembahasan. Pembahasan merupakan sebuah inti dalam 

mengkaji dan mengetahui pemikiran seseorang, dalam hal ini pemikiran 

Syaikh ‘Abd al-Wahha>b al-Sya’ra>ni>. Dalam hal ini, yang dimaksud dalam 

pembahasan yaitu bahwa dalam pemikiran Syaikh ‘Abd al-Wahha>b al-

Sya’ra>ni> yang termuat dalam karya monumentalnya yaitu al-Minah al-

Saniyah, yang dalam kitab tersebut bahasannya terdiri dari empat belas bab, 

yaitu (1) Taubat (2) Istighfar (3) Dzikir (4) Shalat malam dan shalat berjamaah 

(5) Berbuat baik kepada sesama (6) Tidak mendzalimi orang lain (7) 

Menghindari sifat pamer (8) Menjauhi barang haram (9) Memiliki rasa malu 

(10) Jujur dalam bekerja (11) Mengasingkan diri dan diam (12) Meninggalkan 

perkara mubah (13) Memerangi hawa nafsu. Oleh karena itu, dari sini kita 

dapat melihat bahwa dalam kitab tersebut tidak ada objek pembahasan yang 

secara spesifik melibatkan peserta didik maupun pendidik. Artinya adalah 

pembahasan dalam kitab tersebut bersifat umum. 
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Dengan demikian agar penelitian ini lebih terfokus pada inti 

pembahasan dan bisa menghasilkan kesimpulan yang pasti, maka peneliti 

hanya membatasi pada proses analisis ini ditujukan kepada peserta didik saja. 

Hal ini dimaksudkan karena peserta didik merupakan generasi muda yang 

harus mempunyai sifat atau akhlak yang mulia. Dengan adanya konsep 

pendidikan akhlak ini, bertujuan untuk memunculkan generasi muda yang 

mempunyai jiwa dan akhlak yang sufistik. 

Kedua, Nuansa pemikiran. Mengenai nuansa pemikiran yang 

dimaksud adalah sesuatu yang menyelimuti atau mewarnai dalam setiap bab 

pembahasan. Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa pemikiran Syaikh ‘Abd al-

Wahha>b al-Sya’ra>ni> dalam kitab tersebut, bahasan demi bahasan lebih 

didominasi dengan nuansa pemikiran tasawufnya. Hal itu bisa dibuktikan 

dengan pembahasan beliau tentang taubat, dzikir, istighfar, serta melarang 

meninggalkan shalat malam dan shalat berjama’ah, menjauhi perkara mubah 

dsb. Oleh karena itu, peneliti melihat bahwa Syaikh ‘Abd al-Wahha>b al-

Sya’ra>ni> hanya menekankan pendidikan akhlak rohani, dan kurang 

memperhatikan pendidikan lahiriah (jasmani). 

Setelah mengetahui dua hal di atas sebagai kerangka dasar berpikirnya 

yaitu pembahasan dan nuansa pemikiran, selanjutnya peneliti menganalisis 

pemikiran Syaikh ‘Abd al-Wahha>b al-Sya’ra>ni> secara spesifik. 
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1. Akhlak kepada Allah 

a. Taubat  

Menurut pemikiran al-Sya’ra>ni>, mengatakan bahwa taubat 

adalah berhenti dari melakukan segala perbuatan yang tercela kepada 

perbuatan yang terpuji. Taubat merupakan suatu kewajiban bagi setiap 

orang yang beriman. Dengan bertaubat ia akan mendapatkan ampunan 

dari segala kemaksiatan yang telah dilakukannya. Seseorang yang telah 

melakukan perbuatan dosa, maka segera untuk bertaubat. Barangsiapa 

bertaubat tetapi tidak meninggalkan teman maksiatnya, berarti dia 

belum bertaubat. Barangsiapa bertaubat tetapi tidak merubah 

akhlaknya, berarti dia belum bertaubat. Barangsiapa bertaubat tetapi 

tidak meninggalkan kesombongan dan kecongkakannya, berarti dia 

belum bertaubat.
131

 

Dari paparan di atas, sangat terlihat bahwa al-Sya’ra>ni> 

sangat menekankan tentang pentingnya taubat. Taubat tidak hanya 

dilakukan untuk orang yang telah berbuat dosa atau kesalahan, 

melainkan orang yang tidak melakukan dosa pun dianjurkan untuk 

bertaubat.  Taubat bukan hanya mengucapkan kalimat istighfar atau 

kalimat-kalimat thoyyibah saja, akan tetapi bertaubat juga harus 

meninggalkan berbagai kesalahan yang pernah dilakukannya dan 

meninggalkan perkara-perkara yang mempengaruhi seseorang untuk 

mengulangi perbuatan tersebut, misalnya teman yang 

                                                            
131 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 2. 
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mempengaruhinya, tempat atau lokasi yang mempengaruhinya. 

Dengan demikian akan berbeda antara orang yang benar-benar 

bertaubat dengan yang tidak benar-benar bertaubat. Semisal jika orang 

yang benar-benar bertaubat ketika melakukan kesalahan, maka ia 

langsung bertaubat dengan menyesali semua kesalahan-kesalahan dan 

tidak mengulangi kesalahan kedua kalinya. Sedangkan orang yang 

tidak benar-benar bertaubat, dapat dipastikan ia akan mengulangi lagi. 

Dari uraian di atas, jika dilihat bahwa esensi dari taubat ialah 

menyesali semua perbuatan atau perkara batil yang bertentangan 

dengan hal-hal yang dilarang oeh Allah SWT. Hal ini dimaksudkan 

agar seseorang kembali kepada jalur yang diridhoi oleh-Nya. Perintah 

Taubat secara sepintas akan terlihat garis vertikal (manusia dengan 

Tuhan). Di samping itu, Hal lain yang perlu dicermati ialah Taubat 

bukan hanya berkisar pada garis secara vertikal saja, melainkan Taubat 

juga mempunyai garis secara horizontal, yakni hubungan manusia 

dengan manusia, manusia dengan hewan, manusia dengan tumbuhan, 

hingga manusia dengan alam atau lingkungannya. Perintah Taubat 

tidak hanya sebatas itu, melainkan hal tersebut memiliki nilai edukatif, 

karena dengan hal tersebut manusia akan senantiasa mengevaluasi 

dirinya (muhasabah al-Nafs) dari waktu ke waktu menuju perbaikan. 

Nilai-nilai edukatif inilah seharusnya mampu dapat ditransformasikan 

pada dunia nyata, khususnya dalam dunia pendidikan. 
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Jika dikaitakan dengan konteks pendidikan, maka nilai 

Taubat adalah sesuatu hal yang harus ada dalam dunia pendidikan. 

Dengan demikian, nilai Taubat merupakan salah satu niliai pendidikan 

akhlak yang harus ditanamkan oleh guru sejak dini kepada peserta 

didiknya. 

b. Dzikir 

Menurut al-Sya’ra>ni>, dzikir dalam pengertian mengingat 

Allah sebaiknya dilakukan setiap saat, baik secara lisan maupun dalam 

hati. Artinya kegiatan apapun yang dilakukan oleh seorang muslim 

sebaiknya jangan sampai melupakan Allah SWT. Di manapun seorang 

muslim berada, sebaiknya selalu ingat kepada Allah SWT sehingga 

akan menimbulkan cinta beramal saleh kepada Allah SWT, serta malu 

berbuat dosa dan maksiat kepada-Nya. 

Dari paparan diatas, bahwa dzikir merupakan mengingat dan 

menyebut nama dan sifat-sifat Allah, yang dilakukan dalam beberapa 

perbuatan, antara lain: bertahlil, bertakbir, bertasbih, bertahmid, 

membaca al-Qur’an, berdoa, memohon ampunan Allah, dan shalawat 

kepada Rasulullah juga termasuk berdzikir. 

Jika dilihat dari pendapatnya al-Sya’ra>ni>, secara jelas 

bahwa beliau hanya berwasiat dan memerintahkan untuk berdzikir 

secara umum, tanpa ada penjelasan yang lebih detail bagaimana cara 

berdzikir. Dzikir merupakan perbuatan yang harus dilakukan, jangan 

sampai kita sebagai hamba Allah sedetik pun lupa kepada-Nya. Jika 
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kita melupakannya, maka Allah akan lupa pula kepada kita. Dan 

urusan kita pun tidak digubris oleh-Nya. 

al-Sya’ra>ni> mengatakan bahwa barangsiapa ingin terus 

gembira, hendaklah ia terus berdzikir. Terus menerus dalam berdzikir, 

padamlah penyakit-penyakit batin seperti kesombongan, kebanggaan 

diri, riya’ dan dengki, buruk sangka, dendam, penipu, suka pujian dan 

lain-lain.
132

 

Dari paparan beliau di atas, peneliti berpendapat bahwa 

dalam berdzikir mempunyai manfaat, sekurang-kurangnya ada lima 

yaitu: gembira atau bahagia dalam hidupnya, menambah ketekunan 

dalam beribadah dan menjalankan ketaatan, tidak memberi kesempatan 

bagi setan untuk menggoda dan mempengaruhi manusia, memperlunak 

dan memperhalus perasaan hati, serta mencegah dan memelihara 

manusia dari perbuatan maksiat. 

Dari semua paparan di atas, esensi dari dzikir ialah 

mengingat Allah SWT dan tidak akan melupakan-Nya. Perintah dzikir 

disini, secara sepintas terlihat garis vertikal (hubungan manusia dengan 

Tuhan), akan tetapi dzikir juga mempunyai garis horizontal. Adapun 

nilai edukatif dari perintah dzikir ialah manusia akan selalu berhati-hati 

dalam berbuat di manapun ia berada, karena sesungguhnya ia selalu 

mengingat bahwa Allah SWT senantiasa mengawasinya setiap saat. 

                                                            
132 Ibid., 18. 
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Nilai edukatif inilah yang seharusnya dapat diaplikasikan dalam dunia 

pendidikan. 

Jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, peserta didik 

akan selalu waspada dan berhati-hati dalam berbuat, karena ia yakin 

bahwa Allah SWT selalu mengawasi setiap tingkah laku hamba-Nya. 

Nilai dzikir inilah yang harus ditanamkan oleh guru kepada peserta 

didiknya agar tercipta generasi yang sempurna. 

c. Istighfar  

al-Sya’ra>ni> memakai pendapat Sayyid Abu al-Hasan al-

Syadzili yang mengatakan bahwa : 

“Hendaklah engkau banyak mengucapkan istighfar, 

meskipun tidak ada dosa”.
133

 

Dari paparan di atas, peneliti dapat melihat bahwa betapa 

pentingnya istighfar yang harus dilakukan oleh siapapun setiap waktu. 

Bukan hanya orang yang telah melakukan dosa saja, akan tetapi yang 

tidak melakukan dosa pun dianjurkan beristighfar. Ini menggambarkan 

bahwa setiap manusia dalam setiap langkah untuk berbuat sesuatu, ada 

yang mengerti bahwa perbuatan yang dilakukannya itu perbuatan dosa 

dan ada yang tidak mengerti bahwa hal itu adalah perbuatan dosa. Oleh 

karena itu, istighfar sangat dianjurkan oleh siapapun, baik telah 

melakukan dosa maupun tidak melakukan dosa.  

 

                                                            
133 Ibid., 14. 
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Selanjutnya, al-Sya’ra>ni> dalam kitabnya mengutip hadits 

Rasulullah SAW yang berbunyi :
134

  

صلى الله عليه -عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّهُ حَدَّثَهُ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ 
لَزِمَ الِاسْتِغْفَارَ جَعَلَ اللَّهُ لَهُ مِنْ كُلِّ ضِيقٍ مَخْرَجًا مَنْ »  -وسلم

)رواه أبو   وَمِنْ كُلِّ هَمٍّ فَرَجًا وَرَزَقَهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ
 داود(

Artinya : Barangsiapa yang banyak mengucapkan istighfar, 

maka Allah SWT memberinya jalan keluar dari setiap kesulitan dan 

memberinya kesenangan apabila ia ditimpa kesusahan serta 

memberinya rezeki dari jalan yang tidak disangkanya. (HR. Abu 

Dawud). 

Dari hadits yang dikutip oleh al-Sya’ra>ni> di atas, peneliti 

melihat bahwa beliau ingin menginformasikan bahwa betapa 

istimewanya melakukan istighfar. Sering kali, istilah istighfar diartikan 

sebagai proses ritual pengampunan dosa, akan tetapi arti istighfar 

sangatlah luas. Semisal seseorang yang ditimpa kesulitan, dengan 

melakukan istighfar, maka pasti Allah SWT akan memberikan jalan 

keluar untuknya. Setiap seseorang yang mengalami kesusahan dan 

melakukan istighfar, maka terang untuknya jalan kesenangan atau 

kebahagiaan. Dan setiap seseorang yang kesulitan dalam urusan 

ekonomi dengan beristighfar kepada Allah SWT, maka Allah SWT 

memberinya rezeki yang tidak disangka-sangka. 

                                                            
134 Ibid., 14-15. 
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Adapun esensi dari istighfar disini ialah meminta ampunan 

kepada Allah SWT, meskipun tidak melakukan dosa. Hal ini 

menunjukkan bahwa seorang hamba pasti membutuhkan ampunan 

Tuhannya. Dari penjelasan di atas, nilai edukatif dari istighfar ialah 

senantiasa selalu mensucikan diri dari dosa-dosa yang telah diperbuat. 

Jika dikaitkan dengan konteks pendidikan, nilai edukatif dari istighfar 

sangatlah diperlukan, khususnya untuk peserta didik. Peserta didik 

akan dibiasakan dengan sikap meminta ampun kepada Allah, meminta 

ampun kepada orangtua, dan kepada guru, dsb.  

d. Shalat berjamaah dan shalat malam 

Kali ini, peneliti sengaja menggabungkan antara shalat 

berjama’ah dan shalat malam, karena menurut peneliti dua hal ini 

sama-sama membahas tentang shalat. Oleh karenanya, tidak ada 

salahnya jika digabungkan menjadi satu dalam pembahasan ini. 

al-Sya’ra>ni> berwasiat, “Janganlah engkau meninggalkan 

shalat berjamaah”.
135

  

Dari wasiat di atas, perlu peneliti jelaskan bahwa maksud 

dari perintah tidak meninggalkan shalat berjamaah merupakan bukti 

bahwa shalat berjamaah mempunyai kelebihan yang berbeda jika 

dibandingkan dengan shalat sendirian. Sesuai dengan hadits Rasulullah 

SAW : 

                                                            
135 Ibid., 13. 
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 الَصلى الله عليه و سلم قَ الِله لَوْسُرَ نَّ: أَ رَمَعُ نِبْ الِله دِبْعَ نْعَ
 ( ةًجَرَدَ نَيْرِشْعِوَ عٍبْسَبِ ذِّفَالْ ةِلَاصَمِنْ  لُضَفْأَ ةِاعَمَجَالْ اةُلَ) صَ

 رَوَاهُ مُسْلِمٌ

Artinya : Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah bersabda : 

“Shalat berjamaah lebih baik (utama) dari pada shalat sendiri dengan 

pahala dua piluh derajat”. (HR. Muslim)
136

 

Dari hadits inilah sangat terlihat keutamaan shalat berjamaah 

dari pada shalat sendirian. Dalam kitabnya, al-Sya’ra>ni> 

menceritakan bahwa suatu hari beliau tertinggal shalat isyak 

berjamaah, kemudian beliau mengganti shalat sendirian sebanyak 27 

kali. Namun ketika beliau tidur, beliau bermimpi tentang shalat yang 

dikerjakan tadi. Singkat cerita, bahwa meskipun sudah diganti dengan 

27 kali shalat isyak, tetap tidak bisa mengalahkan keutamaan shalat 

berjamaah. 

Selanjutnya, al-Sya’ra>ni> berwasiat dalam kitabnya yang 

berbunyi: “Janganlah engkau tinggalkan shalat malam, karena ia 

adalah cahaya orang mukmin pada hari kiamat yang berkilauan dari 

depan dan dari belakangnya”.
137

 

Dari penjelasan di atas, telah tampak bahwa pemikiran al-

Sya’ra>ni> benar-benar sangat kental dengan tasawufnya. Beliau 

menginginkan agar manusia tidak meninggalkan shalat malam. 

Menurutnya, Shalat malam adalah salah satu bekal seorang hamba 

                                                            
136 Abu Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi Al-Naisaburi, h. 122. 
137 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 12. 
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yang dapat memberikan pertolongan di akhirat nanti. Secara hukum 

Syar’i, melaksanakan shalat malam hukumnya adalah sunnat. Akan 

tetapi menurut al-Sya’ra>ni>, shalat malam benar-benar dianjurkan 

bahkan jangan sampai meninggalkannya. Dalam wasiatnya dijelaskan 

bahwa menjalankan shalat malam mempunyai manfaat yang besar di 

akhirat esok. Namun menurut peneliti, manfaat mendirikan shalat 

malam tidak hanya di akhirat saja, tetapi manfaat itu akan terasa di 

dunia pula.  Shalat malam mempunyai banyak jenis shalat, diantaranya 

ialah shalat witir, tahajud, taubat, tarawih, dsb.  

Al-Sya’ra>ni> dalam kitabnya mengutip hadits Nabi SAW 

yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi : 

 ى الُلهلَّصَ الِله لُوْسُرَ نَّ: أَ الٍلَبِ نْعَ يِّانِلَوْخَس الْيْرِدْإِ يْبِأَ نْعَ
 مْكُلَبْقَ نَيْحِالِالصَّ بُأْدَ هُنَّإِفَ لِليْالَّ امِيَقِبَ مْكُيْلَ: عَ الَقَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ
 اتِئَيِّلسَّلِ رٌيْفِكْتَوَ مِثْلِإاْ نِعَ اةٌهَنْمَوَ ى الِلهلَإِ ةٌبَرْقُ لِليْالَّ امَيَقِ نَّإِوَ
 )رواه الترمذي( دِسَلَجاْ نِعَ اءِلدَّلِ ةٌدَرَطْمَوَ

Artinya : Dari  Abi Idris al-Khawlani, dari Bilal bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda : “Hendaklah kamu mengerjakan shalat 

malam, karena ia adalah kebiasaan orang-orang yang shalih sebelum 

kamu dan merupakan pendekatan kepada Tuhanmu, pencegah dosa, 

penghapus dosa-dosa serta pengusir penyakit dari tubuh”. (HR. al-

Tirmidzi) 

Dari hadits di atas, peneliti berpendapat bahwa al-

Sya’ra>ni> dalam berpendapat tentang sesuatu yang menganjurkan 

untuk dikerjakan, ternyata mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
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yang mengerjakan shalat malam. Di antara manfaatnya ialah semakin 

dekat kepada Allah SWT, mencegah berbuat dosa, menghapus dosa, 

serta mengusir penyakit-penyakit dari tubuh. Sebab itulah al-

Sya’ra>ni> berwasiat kepada manusia, agar jangan meninggalkan 

shalat malam. 

Selanjutnya, esensi dari shalat malam itu sendiri dapat 

diketahui dengan pendapatnya yang mengatakan : Allah SWT telah 

mewahyukan kepada Nabi Dawud as. : “Wahai Dawud, sungguh telah 

berdusta orang yang mengaku cinta kepada-Ku, yang apabila malam 

sudah gelap, ia tidur dan melupakan-Ku. 

Dari pendapat beliau di atas, nampak jelas bahwa esensi dari 

shalat malam itu adalah bukti cinta kepada Allah SWT dan 

mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam konteks pendidikan, seyogyanya 

nilai-nilai akhlak dari shalat berjamaah dan shalat malam senantiasa 

ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Peserta didik harus 

mempunyai rasa cinta dan rasa membutuhkan kepada shalat berjamaah 

dan shalat malam. Mengingat akan pentingnya shalat, banyak 

lembaga-lembaga pendidikan yang mengadakan shalat berjamaah, baik 

shalat dluha dan dzuhur. Hal ini dilakukan untuk menjaga peserta didik 

dari sesuatu yang dapat meninggalkan shalat. Selain itu, membiasakan 

peserta didik selalu terbiasa dengan suasana shalat berjamaah dan 

shalat malam, baik di sekolah maupun di rumah.  

2. Akhlak Kepada Sesama (Manusia) 
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a. Berbuat baik kepada sesama 

Di zaman ini, dipastikan tidak ada manusia yang dapat hidup 

seorang diri dalam keterasingan, tanpa terhubung dengan orang lain 

dan terlibat interaksi bersama. Agar kehidupan bersama ini dapat 

terbangun dengan harmonis, tentu setiap orang memiliki kewajiban 

untuk berbuat baik kepada sesama umat manusia. 

Islam pun mewajibkan setiap umatnya untuk senantiasa 

berbuat baik kepada sesama manusia, sebagaimana banyak diterangkan 

dalam ayat Al-Qur’an, hadis, dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

SAW serta para sahabat. Hubungan dengan sesama manusia ini dalam 

Islam dikenal dengan istilah Hablumminannas. Setiap muslim 

memiliki kewajiban untuk menjalankan hablumminannas dengan 

sebaik-baiknya, sesuai tuntunan Al-Qur’an dan sunah Nabi 

Muhammad SAW. 

Imam al-Sya’ra>ni> berwasiat : “Menjauhlah kalian dari 

sifat menyakiti seseorang”.
138

 Seseorang yang ingin mencapai 

tingkatan yang tinggi di sisi Allah SWT harus menjauhkan diri dari 

segala perbuatan yang merugikan pihak lain, baik yang berupa 

menyakiti hati maupun penyakit badan orang lain.  

Pendapat al-Sya’ra>ni> ini selaras dengan pendapat Dr. 

Muhamad Ali al-Hasyimi yang menjelaskan bahwa seorang muslim 

sejati yang mengerti ajaran-ajaran Islam tidak sepantasnya memiliki 

                                                            
138   Ibid., 7. 
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sikap atau perilaku yang dapat menyakiti sesamanya. Seorang muslim 

sejati harus memiliki rasa mencintai, tidak mengabaikan dan 

menerlantarkan saudaranya, toleran dan pemaaf, berbuat baik, tidak 

menggunjing saudara, mendoakan saudaranya, dan lain-lain.
139

 

b. Tidak mendzalimi orang lain 

Dalam kitabnya al-Sya’ra>ni> berwasiat, “janganlah 

mendzalimi orang lain, karena ia adalah dosa yang tidak dibiarkan 

oleh Allah SWT”. 
140

 

Dari wasiat al-Sya’ra>ni> di atas, peneliti berpendapat bahwa 

mendzalimi seseorang artinya melakukan perbuatan yang melewati 

batas terhadap jiwa, harta, atau kehormatan orang lain. Barang siapa 

yang membunuh seseorang, memukul, mencaci, melaknat, atau 

menyakitinya dengan sesuatu apapun termasuk perbuatan dzalim. 

Seseorang yang menguasakan perbuatan dzalimnya kepada orang lain, 

atau membantu orang lain berbuat dzalim termasuk orang yang dzalim 

pula. Adapun dzalim yang berkenaan dengan jiwa, maka ia 

mempunyai berbagai hukum seperti pembunuhan dengan disengaja 

dan tidak disengaja, kewajiban qishash, membayar diyat dan kafarah 

dsb. Adapun dzalim yang berkenaan dengan harta benda, maka 

haruslah dikembalikan kepada orang yang teraniaya atau pewarisnya. 

                                                            
139 Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Yang Ideal, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 

2011), h. 208. 
140 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 13. 
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Jika tidak bisa melakukan itu, maka dipenuhi dengan sedekah untuk 

pemiliknya. Jika tidak sanggup mengembalikan hak orang lain, maka 

solusi terakhir adalah memperbanyak perbuatan baik untuk memenuhi 

tanggungannya pada orang-orang ketika diadakan penimbangan amal. 

Adapun tentang kehormatan, maka orang yang melakukan hal seperti 

itu harus meminta maaf kepada orang yang telah didzalimi. 

Oleh sebab itu, telah dijelaskan oleh al-Sya’ra>ni> pada 

keterangan-keterangan yang telah dijelaskan bahwa seorang muslim 

haruslah berbuat baik kepada sesama, jangan sampai satu sama lain 

saling mendzalimi yang akhirnya menimbulkan permusuhan dan 

terputusnya persaudaraan. Allah SWT telah berfirman : 

ا بَيْنَ أَخَوَيْكُمْ وَاتَّقُوا اللَّهَ لَعَلَّكُمْ إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فَأَصْلِحُو
 تُرْحَمُونَ

Artinya : “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 

rahmat”. (QS. Al-Hujurat [49] : 100)
141

 

Dalam konteks pendidikan, akhlak seperti inilah yang perlu 

ditanamkan kepada peserta didik sejak dini. Peserta didik diharapkan 

mempunyai akhlak berbuat baik kepada siapapun, baik teman maupun 

orang yang lebih tua darinya dan diharapkan pula agar peserta didik 

tidak berbuat kedzaliman, baik yang berkenaan tentang jiwa, harta dan 

                                                            
141 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya, h. 516. 
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kehormatan. Kurangnya pendidikan akhlak seperti ini, banyak sekali di 

lingkungan kita terjadi permusuhan antar kelas bahkan yang paling 

parah adalah tawuran antar sekolah. 

c. Larangan riya’ 

Imam al-Sya’ra>ni> berwasiat : “Hindarilah kehalusan riya’ 

(pamer), karena dikhawatirkan hilangnya pahala amal dan gelapnya 

hati.
142

 

Al-Sya’ra>ni> berpendapat bahwa riya’ adalah melakukan 

suatu amal ibadah atau amal kebaikan yang diperintahkan oleh agama 

(Islam) dengan maksud untuk mendapatkan pujian dari sesama. Dalam 

wasiatnya, beliau mengungkapkan bahwa riya’ ibarat sebuah racun 

yang akan merenggut semua amal ibadah dan merenggut keadaan hati 

yang mulanya bersih menjadi gelap.  

Al-Sya’ra>ni> mengatakan bahwa seharusnya amal ibadah 

yang dilakukan semata-mata hanya karena mencari keridlaan Allah 

SWT, tidak karena yang lain. Jadi, ibadah itu dilakukan tidak karena 

didorong oleh duniawi maupun ukhrawi. 

Melihat dari pendapat al-Sya’ra>ni> diatas, nampak jelas 

bahwa pendapatnya sangat dipengaruhi oleh tasawufnya. Meskipun 

demikian, beliau juga mengutip hadits Rasulullah SAW yang berbunyi 

:  

                                                            
142 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 5. 
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:  الَصلى الله عليه و سلم قَ الِله لَوْسُرَ نَّاَ دٍيْبَلُ نِبْ دِوْمُحْمَ نْعَ
 كُرْا الشِّمَا وَوْالُقَ رُغَصْأَالْ كُرْالشِّ مْكُيْلَعَ افُخَا أَمَ فَوَخْأّ نَّاِ
 )رواه أحمد( اءُيَالرِّ الَقَ الِله لَوْسُا رَيَ رُغَصْأَالْ

Artinya : Dari Mahmud Ibn Lubaid bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda : “Sesungguhnya sesuatu yang sangat aku khawatirkan atas 

dirimu ialah syirik kecil”. Para sahabat bertanya : “apa syirik kecil itu 

wahai Rasulullah ?”. Rasulullah SAW menjawab : “riya’”. (HR. 

Ahmad) 

Dari hadits di atas, al-Sya’ra>ni> menekankan bahwa riya’ 

termasuk syirik kecil. Beliau berpendapat bahwa semua ibadah hanya 

ditujukan kepada Allah SWT saja. Bukan kepada yang lain. Hal itu 

akan menjadi syirik apabila seseorang melakukan ibadah tidak 

ditujukan kepada-Nya. Tidak jauh berbeda dengan pamer, yang semua 

ibadahnya hanya ingin dilihat oleh manusia. Maka dari itu, Rasulullah 

SAW dalam sabdanya mengatakan bahwa riya’ adalah syirik kecil. 

Berbuat riya’ dalam beribadah, misalnya memanjangkan 

rukuk dan sujudnya di tengah-tengah orang banyak agar ia dipandang 

sebagai orang yang zahid atau orang yang wara’. Adapun 

memanjangkan rukuk dan sujud di waktu sembahyang yang dilakukan 

di rumah sendiri (tanpa setahu orang lain) maka hal itu tidak berbuat 

riya’.
143

 

 

                                                            
143  Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Mursyid Al-Amin Ila Mauidhah Al-Mu’minin, (Mesir : 

Syirkah Maktabah Wa Mathba’ah Musthafa Bab Al-Halaby, tt), h. 193. 
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3. Akhlak kepada diri sendiri 

a. Menjauhi barang haram 

Al-Sya’ra>ni> berwasiat dalam kitabnya, “hindarilah 

olehmu makanan yang haram. Sebab makanan yang haram dapat 

mengeraskan hati, menggelapkan dan menghalanginya dalam 

bermakrifah kepada Allah SWT, serta merusakkan pakaian (akhlak 

yang luhur)”.
144

 

Dari wasiat di atas, peneliti berpendapat bahwa al-

Sya’ra>ni> memberikan informasi yang sangat penting. Dalam hal ini 

adalah larangan memakan makanan yang haram. Telah dijelaskan di 

atas bahwa sangat berbahaya apabila seseorang yang mengkonsumsi 

makanan haram terus menerus. Hal itu akan mengakibatkan unsur-

unsur rohani seseorang akan rusak dan akan sulit mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. 

Tidak hanya itu saja, banyak pendapat al-Sya’ra>ni> yang 

menjelaskan tentang madlarat memakan makanan yang haram. Al-

Sya’ra>ni> berkata : 

“Bagi murid yang mengisi perut terlalu kenyang (apalagi dengan 

barang haram dan syubhat), maka akan mendatangkan tujuh akibat. 

Yakni menyebabkan hati menjadi keras, merusak kecerdikan dan 

kreatifitas akal pikiran, menghilangkan hafalan, memberatkan badan 

untuk beribadah kepada Allah SWT, malas belajar, memperkuat 

syahwat, membantu perangkap (bala tentara) setan”.
145

 

Dari paparan di atas, peneliti melihat ada dua jenis madlarat 

yang ditimbulkan akibat memakan makanan haram, yaitu (1) Madlarat 

                                                            
144 Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 7. 
145  Ibid., 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 
 

jasmani, yaitu madlarat yang ditimbulkan oleh memakan makanan 

haram yang melanda akal pikiran dan tubuh seseorang. Contoh: 

merusak akal pikiran yang sehat, organ tubuh sangat berat jika 

digunakan untuk beribadah kepada Allah SWT, dsb. (2) Madlarat 

rohani, yaitu madlarat yang ditimbulkan oleh memakan makanan 

haram yang melanda hati dan jiwa seseorang. Contoh: hati menjadi 

keras, memperkuat syahwat, dan membakar kemurnian niat. 

Oleh sebab itu, al-Sya’ra>ni> benar-benar sangat 

memperhatikan makanan yang dikonsumsi seseorang, mengingat 

sangat bahayanya makanan haram, baik jasmani dan rohani. 

Dalam konteks pendidikan, memang hal ini sangat perlu 

ditanamkan kepada peserta didik melalui bimbingan guru. Dengan 

adanya bimbingan guru, diharapkan agar peserta didik mampu 

mengetahui apa saja makanan yang haram, mulai dari cara 

memperolehnya, jenis-jenisnya, transaksinya, dan lain-lain. Sangat 

dikhawatirkan apabila peserta didik kurang mengetahui seputar tentang 

makanan haram. Mengingat bahwa sangat bahayanya makanan haram 

yang telah dijelaskan oleh al-Sya’ra>ni> di atas, akan berakibat fatal 

pada jasmani dan rohani peserta didik. 

b. Memiliki rasa malu 

Perasaan malu membimbing manusia ke jalan yang menuju 

keselamatan hidup, ia sebagai perintis mencapai kebenaran dan sebagai 
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alat yang menghalangi terlaksananya perbuatan yang rendah. 

Sesungguhnya sifat malu itu suatu sifat kebajikan, dan ia merupakan 

suatu unsur kecerdasan pada setiap perbuatan yang dicampurinya. 

Al-Sya’ra>ni> mengatakan bahwa seorang hamba harus 

memiliki rasa malu.
146

 Maksudnya adalah malu jika berbuat kejelekan, 

baik kepada Allah, manusia, dan diri sendiri. Hal ini menurut al-

Sya’ra>ni> harus ditanamkan dalam jiwa manusia supaya mempunyai 

dampak yang positif yaitu selalu berbuat kebajikan, berbuat yang 

mendatangkan manfaat, dan melakukan sesuatu yang tidak 

bertentangan dengan syari’at. Bukan sebaliknya yang jika sifat malu 

tidak ditanamkan dalam jiwa manusia pasti akan berdampak negatif, 

seperti berbuat kerusakan, merugikan orang lain, dan menghancurkan 

alam semesta. 

Menurut peneliti, ada tiga jenis perasaan malu, yaitu malu 

kepada Allah, malu kepada diri sendiri, dan malu kepada sesama 

manusia. Adapun malu kepada Allah, malu bila melanggar peraturan-

peraturan-Nya, dan malu mengerjakan perbuatan keji karena takut 

mendapat siksa yang pedih. Orang yang malu kepada Allah, dengan 

sendirinya malu terhadap diri sendiri. Ia malu mengerjakan perbuatan 

keji meskipun tidak ada orang lain yang melihatnya atau 

mendengarnya. Perasaan malu senantiasa menjaga diri dari hawa 

nafsu, karena setiap ia akan mengerjakan perbuatan yang rendah ia 

                                                            
146 Ibid., 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

tertegun, tertahan dan akhirnya membetalkan perbuatannya, karena ada 

desakan perasaan malu, takut mendapat nama yang buruk dan takut 

menerima siksaan Allah kelak di akhirat. Malu terhadap orang lain bila 

ia tahu hak-hak orang lain tetapi ia tidak menunaikan hak-hak tersebut 

pada tempatnya sebagaimana mestinya. Karena itu setiap orang yang 

mempunyai sifat keutamaan/kelebihan hendaknya menunaikan hak-

hak orang lain sebagaimana mestinya dan menjaga supaya ia tidak 

kehilangan sifat utama yang telah dimilikinya. 

Dalam dunia pendidikan, guru harus mendidik peserta 

didiknya mempunyai rasa malu. Dalam artian peserta didik juga harus 

mempunyai rasa malu, semisal malu terlambat, malu prestasi menurun, 

malu tidak juara kelas, dan malu berbuat kejelekan. Banyak fenomena-

fenomena yang menggambarkan situasi pendidikan di Indonesia yang 

sedang carut marut. Contoh: banyak peserta didik yang sudah berani 

melakukan hubungan layaknya hubungan suami istri. Hal ini 

disebabkan salah satunya karena tidak mempunyai rasa malu kepada 

Allah SWT sehingga ia berani melakukan hal yang sekeji itu.  

c. Jujur dalam bekerja 

Seorang muslim haruslah menjadi seseorang yang jujur 

dalam hal apapun. Dia cinta kepada kejujuran dan senantiasa jujur 

secara lahir dan batin di dalam perkataan maupun perbuatannya. 

Sebab, jujur itu menunjukkan kepada kebaikan dan kebaikan akan 

menunjukkan jalan menuju surga. Surga merupakan tujuan tertinggi 
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yang diincar seorang muslim. Dan dusta yaitu kebalikannya dan lawan 

dari jujur serta yang akan menunjukkan kepada kejahatan. Kejahatan 

itu akan menunjukkan jalan ke neraka. 

Al-Sya’ra>ni> berwasiat dalam kitabnya: 

“Jauhilah perbuatan menipu dalam bekerja karena perbuatan menipu 

sangat tercela menurut syara’. Barangsiapa melakukan penipuan dalam 

pekerjaannya, niscaya akan terbuka tingkah lakunya tersebut. Dan 

pada waktu yang relatif singkat ia akan menjadi buah bibir (ocehan) 

orang banyak. Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan kemiskinan 

dibalik penipuan dan menjadikan keberkahan di balik kejujuran”.
147

 

Dari wasiat di atas, peneliti melihat bahwa jika pendapat 

beliau hanya dilihat secara lahirnya saja, maka kejujuran itu hanya 

berlaku dalam pekerjaan atau transaksi  jual beli yang memerintahkan 

agar tidak berbuat menipu kepada seseorang. Dari sinilah peneliti akan 

menjelaskan lebih detail macam-macam kejujuran. Kejujuran menurut 

tempatnya, dibagi menjadi tiga yaitu (1) Jujur dalam hati, motivasi 

bagi setiap gerak dan langkah seseorang dalam rangka menaati 

perintah Allah SWT dan ingin mencapai ridha-Nya. Jujur 

sesungguhnya berbeda dengan pura-pura jujur. Orang yang pura-pura 

jujur berarti tidak ikhlas dalam berbuat. (2) Jujur dalam ucapan, artinya 

memberitakan sesuatu sesuai dengan realitas yang terjadi, kecuali 

untuk hal-hal yang berkaitan dengan kemaslahatan yang dibenarkan 

oleh syari’at seperti dalam kondisi perang, mendamaikan dua orang 

yang bersengketa, dan semisalnya. Setiap hamba Allah Swt. 

berkewajiban menjaga lisannya, yakni berbicara jujur dan dianjurkan 

                                                            
147   Ibid., 9. 
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menghindari kata-kata sindiran karena hal tersebut sepadan dengan 

kebohongan, kecuali jika sangat dibutuhkan dan demi kemaslahatan 

pada saat-saat tertentu, tidak berkata kecuali dengan benar dan jujur. 

Benar/jujur dalam ucapan merupakan salah satu jenis kejujuran yang 

paling tampak dan terang di antara macam-macam kejujuran. (3) Jujur 

dalam perbuatan, artinya seimbang antara lahiriah dan batiniah 

sehingga tidaklah berbeda antara amal lahir dan amal batin. Jujur 

dalam perbuatan juga berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai 

dengan yang diridhai oleh Allah Swt. dan melaksanakannya secara 

terus-menerus serta dengan niat yang ikhlas. 

Singkatnya, merealisasikan kejujuran, baik jujur dalam hati, 

jujur dalam perkataan, atau jujur dalam perbuatan membutuhkan tekad 

kuat dan kesungguhan. Adakalanya kehendak untuk jujur itu lemah, 

kadangkala pula menjadi kuat. Nilai kejujuran wajib ditransformasikan 

kepada manusia khususnya kepada peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan, jujur merupakan akhlak yang harus ditanamkan pada jiwa 

peserta didik. Dengan mempunyai akhlak jujur diharapkan peserta 

didik kelak akan menjadi generasi bangsa yang jujur dan bersih. 

Banyak fenomena-fenomena yang terjadi di masa sekarang pejabat 

tinggi yang korupsi, putusan hakim yang tidak benar hanya demi uang, 

dsb. Hal ini sangat mengkhawatirkan di Negara kita. Maka dari sinilah 

akan terlihat pentingnya penanaman akhlak jujur pada peserta didik 
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dengan harapan menjadi generasi yang lebih baik dari yang 

sebelumnya.  

d. Mengasingkan diri dan diam 

Al-Sya’ra>ni> memerintahkan untuk mengasingkan diri dan 

diam pastilah mempunyai tujuan, yaitu dengan melakukan 

pengasingan diri dan diam akan menimbulkan kebaikan di dunia dan di 

akhirat. 

Beliau juga mengutip pendapat dari Ali al-Khawwash yang 

suatu ketika ditanya tentang perbedaan antara ‘Uzlah dan Khalwat. 

Perbedaannya ialah khalwat dilakukan untuk menjauhi orang-orang 

yang melalaikan Allah SWT. Sedangkan Uzlah dilakukan untuk 

menjauhi nafsu dan ajakannya. 

Menurut Ibnu ‘Athoillah al-Sakandari, hakikat 

mengasingkan diri adalah mengosongkan hati dari selain Allah SWT. 

Itu dilaksanakan baik dengan menyepi meninggalkan dunia ramai dan 

menyendiri di dalam gua-gua di tengah hutan ataupun menyepi di 

dalam dunia keramaian. Yakni seseorang yang hatinya tetap selalu 

ingat dan berdzikir kepada Allah SWT walau akalnya sedang sibuk 

mengurusi urusan duniawi, atau seseorang yang rohnya selalu wushul 

kepada Allah SWT walau badannya sedang sibuk meladeni kebutuhan 

kemanusiaan. Masing-masing perbuatan itu akan menjadi sama 

sebagai nilai uzlah apabila dengan keduanya (yang menyepi di tempat 
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sepi dan menyepi di tempat ramai) seseorang hamba mampu 

mengosongkan hatinya dari yang selain Allah SWT. 

Namun demikian, barangsiapa mampu melaksanakan uzlah 

di dunia ramai dengan sempurna,-sebagaimana yang diisyaratkan 

Allah SWT dengan firman-Nya : “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 

perniagaan dan tidak pula oleh jual beli dari mengingat Allah SWT, 

dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 

Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 

menjadi goncang”. (QS. An-Nur : 37) – maka tingkat derajat 

pahalanya akan lebih tinggi daripada uzlah yang dilaksanakan dengan 

menyendiri di dunia sepi. Sebab tingkat kesulitan uzlah di dunia ramai 

jauh lebih besar daripada uzlah di dunia sepi. Juga, yang demikian itu 

merupakan pertanda bahwa ia adalah orang yang hatinya telah 

mendapatkan nur dari Allah SWT.
148

 

Pendapat al-Sya’ra>ni> tentang anjuran ber-uzlah dan diam 

didukung oleh Dr. ‘Aidh al-Qarni, uzlah (pengasingan diri) disini 

adalah ber-uzlah dari segala bentuk kejahatan, dan kemubahan yang 

berlebihan. Ber’uzlah seperti ini akan membuat dada menjadi lapang 

dan mengikis semua kesedihan. 

Ibnu Taimiyah mengatakan, “ada keharusan bagi hamba 

untuk melakukan uzlah agar dapat beribadah kepada Allah, berdzikir 

kepada-Nya, membaca ayat-ayat-Nya, melakukan muhasabah 

                                                            
148 Muhammad Luthfi Ghozali, Percikan Samudera Hikmah, (Jakarta : Siraja, 2011), h. 

43. 
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terhadap dirinya, berdoa kepada-Nya, menjauhi tindakan-tindakan 

yang jelek, dan lain sebagainya. 

e. Meninggalkan perkara mubah 

Al-Sya’ra>ni> dalam kitabnya telah berwasiat, 

“Tinggalkanlah perkara-perkara mubah, agar dapat mencapai 

kedudukan yang lebih tinggi di sisi Allah SWT”. 
149

 

Dari wasiat di atas, peneliti berpendapat bahwa maksud dari 

wasiat al-Sya’ra>ni> adalah bukanlah suatu perintah yang wajib untuk 

meninggalkan perkara mubah. Melainkan anjuran untuk melakukan 

perbuatan yang lebih baik dari pada mubah, semisal perkara sunnah 

dan wajib. Hal ini disebabkan karena al-Sya’ra>ni> adalah tokoh sufi 

yang sangat kental dengan tasawufnya. Ajaran tasawufnya sangat 

berpengaruh besar dalam wasiatnya, yang menginginkan kedudukan 

yang luhur di sisi Allah SWT. Perkara mubah disyariatkan Allah SWT 

semata-mata hanya untuk memberi kesempatan beristirahat bagi umat 

manusia agar tidak merasa bosan dalam menjalankan perintah Allah 

SWT, yang rasa kebosanan itu tidak dimiliki oleh para malaikat. 

Selanjutnya, al-Sya’ra>ni> juga mengutip pendapat gurunya 

yaitu Ali al-Khawwas, beliau berkata : 

“Seorang murid tidak akan mencapai tingkatan shidiq (benar), 

sehingga dia mau menambah dalam mengagungkan perintah Allah 

SWT serta menjauhi larangan-Nya. Dia mengerjakan perkara sunnah 

seakan-akan melaksanakan perkara wajib dan menjauhi perkara 

                                                            
149   Abd al-Wahhab al-Sya’rani, Al-Minah al-Saniyyah, h. 4. 
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makruh sebagaimana menjauhi perkara haram, serta menjauhi perkara 

haram sebagaimana menjauhi kekufuran”.
150

 

Dari paparan di atas, peneliti melihat bahwa pendapat Ali al-

Khawwas yang dikutip oleh al-Sya’ra>ni> merupakan solusi untuk 

wasiat al-Sya’ra>ni> itu sendiri, yang mengatakan bahwa anjuran 

untuk meninggalkan perkara mubah untuk mencapai kedudukan yang 

tinggi di sisi Allah SWT. Oleh karenanya, seseorang tetap boleh 

melakukan perkara mubah dengan berniat baik, contoh: di kala 

seseorang melakukan qailulah (tidur siang sebentar) hendaklah berniat 

untuk memperkuat shalat dluha dan shalat dzuhur. 

Dalam konteks pendidikan, maka hal diatas bisa diqiyaskan 

(analogi) dengan situasi peserta didik sekarang yang seringkali ada 

waktu luang atau menganggur yang terbuang sia-sia sebab guru tidak 

masuk atau libur panjang. Dari pendapat al-Sya’ra>ni> di atas, 

menganjurkan agar meninggalkan perkara mubah dan melakukan hal 

yang lebih baik. Nah, di sini bisa dianalogikan bahwasanya ketika 

peserta didik sedang dalam keadaan menganggur, maka lebih baik 

melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat dengan cara membaca buku 

di perpustakaan di waktu jam kosong, belajar di luar kelas, semisal 

mengenal lingkungan di saat libur panjang, dan sebagainya. Hal ini 

sangat bermanfaat apabila diaplikasikan dalam lingkungan sekolah. 

 

                                                            
150   Ibid., h. 12. 
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f. Memerangi hawa nafsu 

Al-Sya’ra>ni> berwasiat dalam kitabnya, “Wahai 

saudaraku, perangilah nafsumu dengan lapar sesuai dengan caranya 

yang dibenarkan oleh syara’, yaitu mengurangi makan sedikit demi 

sedikit.
151

 

Musuh utama manusia selain setan dan jin adalah hawa 

nafsunya sendiri. Oleh karena itu, penguasaan dan keberhasilan dalam 

mengatur dan menyiasati nafsunya sendiri merupakan indikasi konkret 

bahwa orang itu adalah orang yang benar-benar alim atau orang yang 

luas ilmu pengetahuannya, meskipun kealiman itu tidak mampu 

ditampakkan secara lahir lewat ucapan. Sebab yang terpenting bukan 

yang diucapkan tetapi yang dikerjakan. 

Perang besar (jihad akbar) itu terjadi setiap saat bahkan 

sepanjang hidup manusia. Adapun medannya adalah di dalam dada 

karena musuh utama manusia yang paling dahsyat adalah nafsu yang 

ada dalam lambungnya. 

Suatu ketika Rasulullah SAW bersama-sama dengan para 

sahabat berjalan pulang dari perang Badar. Baginda Nabi SAW 

bersabda : “kita kembali dari jihad kecil menuju jihad besar”. Sahabat 

bertanya : “apakah jihad yang besar itu wahai Rasulullah?” Nabi 

menjawab : “jihad yang besar itu adalah jihad melawan nafsu”. 

                                                            
151 Ibid., 12. 
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Dari paparan di atas, peneliti dapat melihat bahwa wasiat al-

Sya’ra>ni> menitik beratkan pada memerangi hawa nafsu, sedangkan 

beliau juga memberikan solusi dalam memerangi hawa nafsu itu 

dengan lapar. Namun, peneliti berpendapat bahwa solusi yang 

diberikan oleh al-Sya’ra>ni> merupakan salah satu dari beberapa 

solusi untuk memerangi hawa nafsu. Secara umum jihad an-Nafs ada 

dua bagian yaitu : 

1) Melakukan Jihad al-Nafs terhadap hal-hal yang diinginkan. Di 

antaranya berupa keselamatan, kekayaan dan kesehatan. 

“Abdurrahman bin Auf berkata, “kami diuji dengan kesusahan, 

kami mampu bertahan. Dan kami diuji dengan kesenangan, namun 

kami tidak mampu bertahan” 

2) Melakukan jihad nafs terhadap hal-hal yang dibenci. ada 3 bagian 

yang perlu diketahui: 

a) Jihad al-Nafs ‘ala al-Thaa’at, Yaitu berjihad melawan nafsu 

agar mau melakukan ketaatan karena tabiat nafsu manusia 

senantiasa membenci ubudiyah dan merasa berat memikulnya. 

b) Jihad al-Nafs ‘ala Tarkil Ma’aashi, Yaitu berjihad melawan 

nafsu agar meninggalkan maksiat. Jihad ini sangat berat karena 

nafsu senantiasa merindukan dan menginginkan kemaksiatan. 

c) Jihad al-Nafs ‘ala al-ridha bi qadarillah, Yaitu berjihad 

melawan nafsu agar ridha dengan ketentuan dan takdir Allah. 
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B. Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif ‘Abd Wahha>b al-

Sya’ra>ni>  dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Akhlak kepada Allah SWT 

a. Taubat  

Taubat harus menyesali dan berhenti dari melakukan segala 

perbuatan yang tercela kepada perbuatan yang terpuji. Dalam 

kehidupan sehari-hari, taubat yang asalnya hanya kepada Allah SWT, 

kini bisa diqiyaskan dalam dunia pendidikan, Semisal peserta didik 

datang terlambat ke sekolah dan tidak mengerjakan tugas. Maka 

peserta didik harus benar-benar menyesali (taubat) dan berjanji 

berhenti untuk tidak terlambat dan mengerjakan tugas, sebagai bentuk 

pendidikan terhadap peserta didik maka guru berhak memberikan 

sanksi atau hukuman berupa melaksanakan shalat dluha atau mengaji 

disela-sela jam istirahat sekolah, agar peserta didik jera dan tidak 

mengulangi lagi. 

b. Shalat berjamaah dan shalat malam  

Mendirikan shalat berjamaah dapat memberikan manfaat yang 

positif bagi yang menjalankannya. Seperti contoh peserta didik wajib 

mendirikan dan membiasakan diri untuk shalat berjamaah, seperti 

banyak sekolah-sekolah mulai dari MI/SD, MTS/SMP, MA/SMA yang 

mempunyai program shalat dzuhur berjamaah. Hal ini dilakukan 

karena banyak sekali peserta didik yang tidak shalat di rumah, apalagi 

berjamaah. Untuk menanggulangi problem di atas, maka dengan 
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adanya program ini yang mempunyai nilai tarbiyah, diharapkan agar 

peserta didik selalu terbiasa shalat berjamaah, baik di sekolah maupun 

di rumahnya.  

c. Dzikir  

Mengingat Allah SWT dengan dzikir setiap saat baik secara 

lisan maupun hati. Dalam kehidupan sehari-hari dzikir bisa dilakukan 

kapan saja dan dimana saja, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Ladang yang paling strategis untuk menerapkan dzikir di sini ialah 

ketika peserta didik berada di sekolah. Semisal banyak sekolah-sekolah 

yang membiasakan untuk berdzikir dan berdoa sebelum memulai dan 

mengakhiri pelajaran. Hal ini dilakukan supaya peserta didik terbiasa 

di sekolah yang nantinya kebiasaan itu terbawa di rumah untuk selalu 

mengingat Allah SWT di manapun dan di setiap melakukan aktifitas 

apapun. 

d. Istighfar  

Meminta ampunan kepada Allah SWT setiap hari dengan 

beristighfar walaupun tidak melakukan dosa. Dari contoh shalat 

berjamaah di atas, guru dapat mengajarkan istighfar melalui wiridan 

setelah shalat berjamaah. Ada juga sekolah-sekolah yang menerapkan 

pembiasaan beristighfar ketika melakukan kesalahan atau berbuat 

dosa. Hal ini dilakukan karena perintah istighfar bukan sekedar teori, 

akan tetapi penerapan dan pembiasaan. 
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Dengan adanya pembiasaan membaca istighfar, diharapkan 

peserta didik dalam setiap tingkah lakunya tidak berkata jorok bahkan 

kotor yang seharusnya tidak diucapkan oleh mereka. Dengan adanya 

tersebut peserta didik akan selalu mengucapkan kalimat-kalimat 

thayyibah, yakni beristighfar. 

2. Akhlak kepada sesama (Manusia) 

a. Berbuat baik kepada sesama  

Berbuat baik kepada sesama dengan cara menjauhkan diri dari 

segala perbuatan yang merugikan pihak lain, baik yang berupa 

menyakiti hati maupun penyakit badan orang lain. Memang seharusnya 

sebagai manusia harus mempunyai akhlak yang baik kepada sesama. 

Akhlak peserta didik kepada sesama merupakan hal penting untuk 

diperhatikan, baik menyangkut perkataan, perbuatan, sikap dan 

tindakannya. Dengan memperhatikan akhlak kepada sesama secara 

terus menerus dan didukung dengan pemahaman yang baik kepada 

peserta didik tentang pentingnya pendidikan akhlak kepada sesama, 

maka akan tercipta hubungan yang harmonis dan penuh dengan sopan 

santun.  

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak cara untuk berbuat baik 

diantaranya : menolong sesama, menghormati yang lebih tua, dan 

mengasihi yang lebih muda. Dilarang mendzalimi seseorang dengan 

cara melakukan perbuatan yang melewati batas terhadap jiwa, harta, 

atau kehormatan orang lain karena hal itu adalah dosa yang tidak 
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dibiarkan oleh Allah SWT. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak 

sekali dalam berita yang membicarakan tentang pembunuhan, 

pembegalan, pemerkosaan, dsb.
152

 

b. Larangan Riya’  

Riya’ merupakan melakukan suatu amal ibadah atau amal 

kebaikan yang diperintahkan oleh agama (Islam) dengan maksud untuk 

mendapatkan pujian dari sesama. Dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang boleh melakukan riya’ dalam hal yang bukan berupa ibadah, 

maka hukumnya mubah (boleh), seperti menyisir rambut dengan rapi, 

membaguskan pakaian supaya tidak dilihat dengan mata sebelah oleh 

orang lain, dan memakai wewangian karena untuk memperoleh 

kesenangan di kalangan kawan-kawan sepergaulan. Malahan hal itu 

dapat dapat merupakan ketaatan yang disunnahkan, misalnya seorang 

yang banyak pengikutnya dan melakukan sebagaimana diatas dengan 

tujuan supaya pengikut-pengikutnya itu gemar pula melakukannya dan 

hati mereka supaya mengikuti perbuatannya. 

Ringkasnya bahwa hukum riya’ mengenai hal-hal yang bukan 

termasuk soal-soal ibadah itu mengikuti pada tujuan yang diarahkan 

untuknya. Karena itu, maka hukum riya’ bisa menjadi mubah, sunnah, 

dan haram. 

 

 

                                                            
152 Dalam hal ini, penulis menggabungkan antara point a) berbuat baik kepada sesama, 

dengan point b) larangan berbuat dzalim. menurut penulis, point yang b sama penjelasannya 

dengan point a. dengan ini, dirasa cukup dengan menggabungkan dua point menjadi satu. 
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3. Akhlak kepada diri sendiri 

a. Larangan memakan makanan haram  

Manusia wajib meninggalkan makanan yang dapat 

mengakibatkan madlarat bagi yang mengkonsumsi, baik madlarat 

jasmani maupun madlarat rohani. Dalam realita kehidupan banyak 

sekali ditemukan makanan-makanan yang berbahaya bagi jiwa 

manusia, seperti mengkonsumsi narkoba, meminum minuman keras 

seperti oplosan yang dapat menghilangkan nyawa, beras sintetis (beras 

plastik), roti yang dibubuhi ganja, bakso boraks, dsb. Nah, dari 

permasalahan di atas memberikan suatu pelajaran bahwa dalam 

memilih makanan harus lebih selektif dalam memilihnya. Jika tidak 

demikian, maka akan merugikan diri sendiri dan orang lain. 

b. Memiliki rasa malu, baik malu kepada Allah SWT, kepada sesama 

serta kepada diri sendiri. Ada beberapa cara untuk menumbuhkan rasa 

malu kepada Allah SWT :  

1) Selalu menyadari apa yang hendak dikatakan dan dilakukan, 

sehingga terhindar dari melakukan hal-hal yang akan 

mengakibatkan rasa malu. Misalnya : berkata-kata kotor, 

berbohong, atau mengingkari janji. 

2) Senantiasa meningkatkan kualitas diri, dengan terus memperluas 

wawasan dan pengetahuan, terutama tentang pengetahuan agama. 

Sehingga akan bertambah keimanan dan ketakwaan manusia. 
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3) Jika melihat orang lain melakukan hal yang tidak terpuji yang 

bertentangan dengan aturan Islam, hendaknya kita mengingatkan 

dan menasehatinya dengan cara yang baik. Ingatkan bahwa Allah 

SWT melihat apa yang dia kerjakan. 

4) Jika melihat orang merasa malu dan bertobat setelah melakukan 

kemaksiatan, hendaknya kita memuji bahwa apa yang dia lakukan 

itu adalah benar. Kita juga hendaknya memberi semangat kepada 

mereka  untuk mempertahakan rasa malunya kepada  Allah SWT. 

5) Bagi para orang tua, hendaklah menanamkan rasa malu pada Allah 

SWT pada anak-anak sejak kecil. Misalnya membiasakan menutup 

aurat jika keluar rumah, berkata sopan dan sebagainya. Gunakan 

bahasa yang sederhana sehingga mudah dimengerti anak-anak. 

Dari penjelasan di atas, malu kepada Allah SWT adalah malu 

yang paling utama. Dikarenakan jika seseorang yang sadar akan malu 

kepada Allah SWT untuk berbuat dosa, maka secara otomatis 

seseorang tersebut akan mempunyai rasa malu kepada sesama dan 

pada dirinya sendiri. Semisal peserta didik malu jika tidak 

mengerjakan shalat berjamaah, malu berbuat keji kepada teman, malu 

jika dirinya terlambat sekolah dan tidak mengerjakan tugas. 

c. Jujur dalam bekerja 

Sesungguhnya bersikap jujur dalam hal apapun adalah sesuatu 

yang harus dilakukan oleh setiap manusia, karena dengan berbuat 

dusta atau menipu, pasti Allah SWT akan membuka kejelekan itu. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

134 
 

Dalam kehidupan sehari-hari, menerapkan sikap jujur memang sulit 

tetapi itu telah menjadi tuntutan hidup, agar selalu berada di jalan yang 

benar, yaitu jalan yang diridlai Allah SWT. Adapun beberapa cara agar 

selalu bersikap jujur adalah : 

1) Carilah teman yang jujur dan hindari teman yang buruk. Carilah 

lingkungan yang jujur dan hindari lingkungan yang buruk. Ingat 

selalu dampak buruk dari ketidakjujuran serta ingat kepada Allah 

SWT. Teman memang tidak selalu di dekat kita. Tetapi teman bisa 

mempengaruhi sikap dan kepribadian kita. Seorang teman juga 

memegang faktor penting dalam menjaga sikap. Jika teman kita 

baik, maka secara tidak langsung kita terpengaruh oleh sikapnya 

yang baik. Bahkan teman yang baik tersebut akan mendorong ke 

arah perilaku yang baik. Jika kita berbuat kejelakan di hadapan 

seorang teman yang baik tentunya kita akan merasa malu. 

2) Dengan hidup di lingkungan masyarakat yang baik dan kondusif, 

juga akan memberikan kita suatu sikap hidup yang menuntut untuk 

selalu bersikap jujur. Selalu mengingat dampak yang timbul 

disetiap perbuatan, tentunya akan selalu berhati-hati dalam 

bertindak. Di setiap langkah kaki, disetiap gapaian tangan pasti ada 

resiko yang menghadang. Entah itu kecil atau besar. Yang terakhir 

dan yang terpenting ialah kita selalu mengingat kepada Allah 

SWT. Dengan begitu kita selalu berpikir panjang saat ingin 

melakukan tindakan yang ada dampak positif maupun negatif. 
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d. Mengasingkan diri dan diam.  

Zaman dahulu, mengasingkan diri adalah mengosongkan hati 

dari selain Allah SWT. Itu dilaksanakan baik dengan menyepi 

meninggalkan dunia ramai dan menyendiri di dalam gua-gua di tengah 

hutan ataupun menyepi di dalam dunia keramaian. Akan tetapi zaman 

dahulu dengan zaman sekarang pasti sangat berbeda jauh. Nah, apabila 

konsep mengasingkan diri dan diam ini dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari, maka tidak akan cocok lagi. Dengan kata lain tidak relevan 

jika hal itu diaplikasikan dalam kehidupan. Perkembangan zaman juga 

mempengaruhi pemaknaan. Pemaknaan suatu konsep bisa berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman dan waktu. Dalam hal ini adalah 

mengasingkan diri dan diam bisa berbeda antara makna yang lama 

dengan makna yang baru sesuai dengan kondisi zaman.  

e. Meninggalkan perkara mubah.  

Dalam konteks kekinian, meninggalkan perkara mubah bisa 

diartikan sebagai penggunaan waktu yang paling bermanfaat bagi 

manusia. Semisal, Peserta didik sekarang yang seringkali ada waktu 

luang atau menganggur yang terbuang sia-sia sebab guru tidak masuk 

atau libur panjang. Dari pendapat al-Sya’ra>ni> di atas, menganjurkan 

agar meninggalkan perkara mubah dan melakukan hal yang lebih baik. 

Nah, disini bisa dianalogikan bahwasanya ketika peserta didik sedang 

dalam keadaan menganggur, maka lebih baik melakukan hal-hal yang 

lebih bermanfaat dengan cara membaca buku di perpustakaan di waktu 
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jam kosong, belajar di luar kelas, semisal mengenal lingkungan di saat 

libur panjang, dan sebagainya. Hal ini sangat bermanfaat apabila 

diaplikasikan dalam lingkungan sekolah. 

f. Memerangi hawa nafsu  

Memerangi hawa nafsu sendiri merupakan musuh utama 

selain jin dan setan yang akan menjerumuskan manusia ke jalan yang 

salah. Dalam penjelasan bab-bab yang telah lalu, cara memerangi hawa 

nafsu  adalah dengan lapar. Hal ini juga banyak keterangan-keterangan 

yang menjelaskan demikian. Namun, dalam kehidupan sehari-hari jika 

mengandalkan cara lapar saja untuk memerangi hawa nafsu, dirasa 

kurang cukup. Di zaman ini, butuh cara-cara yang kompleks dalam 

memerangi hawa nafsu tersebut, diantaranya ialah : 

1) Beristighfarlah ketika hawa nafsu datang, hal itu bagaikan pukulan 

kepada setan yang menggoda. 

2) Dzikir kepada Allah SWT (mengingat Allah), tanamkanlah dalam 

diri bahwa setiap yang kita lakukan tidak akan lepas dari 

pengawasan Allah SWT. 

3) Memperbanyak membaca al-Qur’an, hal itu akan membuat 

seseorang lupa dengan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu. 

4) Sering bersilaturrahim, berkumpul dengan keluarga, orang saleh, 

dan berbincang tentang hal-hal yang bermanfaat. 


